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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Pemaparan yang telah disajikan mulai pembahasan pertama hingga akhir, 

bertujuan untuk menjawab ketiga rumusan masalah yang telah dikemukakan pada 

awal pembahasan. Adapun jawaban dari ketiga rumusan masalah serta sebagai 

kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman Pemilu mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya adalah sangat baik. Hal ini bisa dibuktikan dengan salah satu 

indikator angket dengan menggunakan pernyataan “Asas LUBER (langsung, 

umum, bebas, rahasia) dan JURDIL (jujur dan adil) harus ditegakkan dalam 

pemilu” yang menunjukkan Sangat Setuju 69 (70%), Setuju 29 (29%), 

sedangkan yang menyatakan tidak baik bisa dilihat pada pernyataan Tidak 

Setuju 1 (1%) dan Sangat Tidak Setuju tidak ada responden. 

2. Perilaku memilih mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya dalam Pemilu Presiden 2014 didominasi oleh jenis pemilih yang 

kritis. Hal ini bisa dibuktikan dengan jumlah responden yang termasuk pada 

pemilih kritis berjumlah 50 (51%) responden, rasional sebanyak 44 (44%), 

tradisional 5 (5%), dan skeptis tidak ada responden. Dengan pernyataan pada 

pilihan angket yang menyatakan “Kualitas capres dan cawapres merupakan 

alasan untuk memilihnya dalam Pemilu Presiden 2014”. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

119 
 

3. Pengaruh Pemahaman Pemilu Terhadap Perilaku Memilih Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam Pemilu Presiden 

2014 adalah “Cukup Kuat” yaitu sebesar 0,484. Artinya, terdapat pengaruh 

yang cukup kuat antara pemahaman pemilu terhadap perilaku memilih 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Selanjutnya, 

dilakukan uji determinasi yang diperoleh nilai sebesar 0,234 yang artinya 

bahwa 23,4% variabel perilaku pemilih mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya dalam Pemilu Presiden 2014 dipengaruhi oleh 

Pemahaman Pemilu persepsi dan sisanya 76,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 

B. Saran  

       Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan penulis 

adalah sebagai berikut: 

1. Hendaknya mahasiswa lebih memperkaya pengetahuaanya terhadap 

pemilihan umum, dan sadar akan pentingnya pemahaman pemilihan umum 

pada kehidupan berbangsa dan bernegara selain itu hendaknya pemerintah 

dapat berperan dalam memberikan pendidikan politik kepada masyarakatnya 

sehingga masyarakat dapat memiliki pemahaman dalam politik yang nantinya 

akan menjadikan refrensi dalam hak pilihnya di ajang pemilihan umum. 

2. Hendaknya mahasiswa lebih meningkatkan angka rasionalitas dalam 

menentukan pilihan pada pemilihan-pemilihan yang akan datang, dengan 

menyesuaikan antara visi-misi calon pemimpin yang akan datang serta 

hendaknya lebih mempertimbangkan kualitas pemimpin yang akan dipilih. 


